
 

 

 

PERENCANAAN STURKTUR BETON BERTULANG 

BANGUNAN ATAS RUMAH SAKIT JANTUNG 

KENDARI MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA 

PEMIKUL MOMEN KHUSUS DAN SHEARWALL 

(DUAL SYSTEM) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyatan 

Akademik Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Teknik 

 

Disusun Oleh: 

R MUH FACHRYAN RIFKI 

201910340311259 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS MUMAMMADIYAH MALANG 

2025



 

i 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

JUDUL :PENRENCANAAN ULANG RUMAH SAKIT JANTUNG 

KENDARI MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN 

KHUSUS DAN SHEARWALL (DUAL SYSTEM) 

NAMA : R Muh Fachryan rifky 

NIM  : 201910340311259 

Pada Senin tanggal 18  Agustus 2025, telah disetujui oleh dosen penguji: 

1. YUNAN RUSDIANTO,Ir., M. T  Dosen Penguji I..................... 

.       

2. Riski Pradina Sulkan, S.T., M.T.  Dosen Penguji II................... 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing I,     Dosen Pembimbing II, 

 

 

 

ERWIN ROMMEL,Ir.,M.T   Aulia Indira Kumslsari,S.T.,M.T  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua program studi, 

 

 

Dr. Ir. Sulianto, MT.  



 

ii 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

  



 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis penjatkan kepada Allah SWT. Yang telah melimpahkan 

karunia, rahmat dan juga hidayah-Nya sehingga laporan tugas akhir ini dapat 

terselesaikan dengan sebagaimana mestinya.  

 Laporan tugas akhir ini menjadi tanda berakhirnya masa studi yang telah penulis 

lalui di Universitas Muhammadiyah Malang. Dalam proses penulisan laporan tugas 

akhir ini, tentunya penulis ingin mendapatkan banyak bantan dari berbagai pihak 

dan rekan. Oleh sebab itu, penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada; 

1. Orang tua dan keluarga di rumah yang selalu memberikan dukungan, baik 

secara materi maupun moral kepada penulis. 

2. Bapak Ir Erwin Rommel , MT selaku dosen pembimbing 1 dan juga ibu 

Aulia Indrira Kumalasari, S.T., M.T. yang telag banyak memberikan 

masukan kepada penulis. 

3. Seluruh kawan-kawan penulis yang telah banyak memberikan saran, 

dukungan dan semangat  

Penulis menyadari bahwa laporan tugas akhir ini masih sangat jauh dari kata 

sempurna, untuk itu diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun agar 

dapat menyempurnakan laporan ini.  



 

iv 

 

ABSTRAK 

Perencanaan struktur ulang pada bangunan Rumah Sakit Jantung Kendari 

dilakukan dengan menggunakan sistem struktur ganda, yaitu perpaduan antara 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan dinding geser (shear wall), 

mengacu pada ketentuan SNI 1726:2019 dan SNI 2847:2019. Pemilihan sistem ini 

didasarkan pada kondisi lokasi bangunan yang berada di wilayah dengan tingkat 

risiko gempa tinggi serta jumlah lantai yang mencapai 17 lantai. Analisis beban 

gempa dilakukan menggunakan metode Respon Spektrum Analisis (RSA) untuk 

mengevaluasi kestabilan serta perilaku struktur terhadap gaya lateral. Elemen 

struktur utama yang direncanakan meliputi pelat lantai setebal 120 mm, balok 

dengan tinggi maksimum 700 mm, kolom berukuran hingga 1000 mm x 1000 mm, 

dan dinding geser dengan ketebalan 350 mm. Hasil perencanaan menunjukkan 

bahwa penerapan sistem ganda memberikan peningkatan kekakuan struktur dan 

mampu menekan simpangan antar lantai, sehingga struktur memenuhi persyaratan 

bangunan tahan gempa sesuai standar yang berlaku.  
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ABSTRACT 

The structural redesign of Kendari Heart Hospital implements a dual 

structural system, combining a Special Moment Resisting Frame (SMRF) and shear 

walls, in accordance with SNI 1726:2019 and SNI 2847:2019. This approach is 

considered suitable due to the hospital’s location in a high seismic risk area and its 

17-story configuration. The seismic load was analyzed using the Response 

Spectrum Analysis (RSA) method to evaluate the building’s stability and structural 

behavior under lateral forces. The main structural components include floor slabs 

with 120 mm thickness, beams with a maximum height of 700 mm, columns sized 

up to 1000 mm x 1000 mm, and shear walls with a thickness of 350 mm. The 

analysis results indicate that the dual system significantly enhances the overall 

stiffness of the building and reduces inter-story drift, ensuring the structure meets 

the requirements for earthquake resistance based on applicable standards.  
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